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Personal branding menjadi faktor penting dalam meningkatkan nilai jual setiap individu. Keberadaan media
sosial mendukung dilakukannya personal branding. Individu dapat memanfaatkan fitur-fitur pada media
sosial untuk mempresentasikan dirinyamelaui konten. Content creator melakukan personal branding
melalui media sosial, salah satunya Y outuber. Instagram merupakan media sosial yang fitur-fiturnya
mendukung untuk personal branding, sehingga sering digunakan untuk personal branding. Tujuan penulisan
ini adalah untuk mengetahui personal branding Jang Hansol sebagai Y outuber K orea berbahasa Jawa medok
melalui Instagram. Metode yang digunakan pada penulisan ini adalah metode kualitatif berupa studi
dokumen dan observasi. Hasil dalam penulisan ini mengungkapkan bahwa Jang Hansol melakukan personal
branding dengan menggunakan Bahasa Jawa medok secara konsisten untuk berinteraksi dengan audiens di
Instagram, guna menunjukkan kekhasan dirinya sebagal orang K orea berbahasa Jawa medok. Jang Hansol
juga menciptakan keakraban dengan audiens menggunakan Bahasa Jawa medok. Penulisan ini
menyimpulkan bahwa melalui Instagram, Jang Hansol berhasil melakukan pembentukan personal brand
sebagai Y outuber Korea berbahasa Jawa medok yang akrab dengan audiensnya, sehingga Jang Hansol
sebagal Y outuber memiliki segmen audiens yang luas.

...... Personal branding is an important factor in increasing the selling point of each individual. The existence
of social media supports personal branding. Individuals can take advantage of features on social mediato
present themselves through content. Content creators do personal branding through social media, one of
which is Y outuber. Instagram is a social media whose features support personal branding, so it is often used
for persona branding. The purpose of thiswriting is to find out Jang Hansol's personal branding as a Korean
Y outuber in Javanese through Instagram. The method used in thiswriting is a qualitative method in the form
of document studies and observations. The resultsin thiswriting reveal that Jang Hansol does personal
branding by using Javanese medok consistently to interact with audiences on Instagram, in order to show his
distinctiveness as a Korean speaking Javanese medok. Jang Hansol also creates familiarity with the audience
using Javanese medok. Thiswriting concludes that through Instagram, Jang Hansol succeeded in
establishing a personal brand as a Korean Y outuber in Javanese medok who is familiar with his audience, so
that Jang Hansol as a Y outuber has a wide audience segment.
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